
 Pengaruh Brand Image, Kualitas Produk Dan Harga Terhadap Keputusan Pembelian Konsumen Mie Gacoan 

Cabang Dr.Mansyur Kota Medan 

5582 

 

 

 

Department of Digital Business  

Journal of Artificial Intelligence and Digital Business  (RIGGS) 

Homepage: https://journal. ilmudata.co.id/index.php/RIGGS  

Vol.  4 No. 3 (2025) pp: 5582-5590 

P-ISSN: 2963-9298, e-ISSN: 2963-914X 

Pengaruh Brand Image, Kualitas Produk Dan Harga Terhadap 

Keputusan Pembelian Konsumen Mie Gacoan Cabang Dr.Mansyur 

Kota Medan 

Smailisy Gultom1, Hesti Sabrina2, Yuni Syahputri3 

123) Prodi Manajemen, Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Universitas Medan Area, Indonesia 

smailisyhillery@gmail.com,  hesti@staff.uma.ac.id , yunishahputri@staff.uma.ac.id 

 

Abstrak  

 Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis “Pengaruh Brand Image, Kualitas Produk, dan Harga Terhadap Keputusan 

Pembelian Konsumen Mie Gacoan Cabang Dr. Mansyur Kota Medan. penelitian yang digunakan adalah pendekatan 

kuantitatif yang dimana akan menemukan besarnya pengaruh dari variabel bebas (independen) terhadap variabel terkait 

(variabel dependen). Populasi akan diambil dalam penelitian ini adalah keseluruhan jumlah pengunjung selama tahun 2024 

selama 5 bulan terakhir sebanyak 15.506 orang. dan teknik pengambilan sampel menggunakan sampling rumus Solvin dan 

mendapatkan hasil 100 responden, Analisis data menggunakan SPSS 27 dengan uji regresi linear berganda untuk mengetahui 

pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. Hasil penelitian menunjukkan Berdasarkan Uji t variabel Brand 

image berpengaruh positif dan signifikan terhadap Keputusan Pembelian. Hal ini dapat dilihat dari nilai signifikan (0,001) < 

dari 0,05 dan t-hitung (3.516) > dibandingkan t-tabel (1.985) Berdasarkan Uji t variabel Kualitas Produk berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap Keputusan Pembelian. Hal ini dapat dilihat dari nilai signifikan (0,016) < 0,05 dan t-hitung (2.457) 

> dibandingkan t-tabel (1.985). Berdasarkan Uji t variabel Harga berpengaruh positif dan signifikan terhadap Keputusan 

pembelian. Hal ini dapat dilihat dari nilai signifikan (0,000) < 0,05 t-hitung (3.516) > dibandingkan t-tabel (1.985). 

Berdasarkan Uji F variabel Brand image (X1), Kualitas Produk (X2), dan Harga (X3) berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap Keputusan Pembelian. 

Kata Kunci: Brand image (X1), Kualitas Produk (X2), dan Harga (X3) Keputusan Pembelian

1. Latar Belakang 

Industri kuliner Indonesia mengalami pertumbuhan pesat, dengan industri makanan kecil menengah (IMK) 

mencapai 1,51 juta usaha pada tahun 2020 atau 36% dari total IMK dalam negeri menurut data Badan Pusat 

Statistik (BPS) (Databoks, 2022). Pertumbuhan ini didorong oleh perubahan gaya hidup masyarakat yang 

menginginkan makanan praktis, cepat, dan berkualitas, terutama di kalangan generasi muda yang memilih restoran 

cepat saji sebagai pilihan utama. 

          Mie Gacoan merupakan salah satu restoran waralaba Indonesia yang berhasil memanfaatkan tren ini. 

Didirikan pada 2016 di Malang oleh PT Pesta Pora Abadi, brand ini telah berkembang pesat dengan lebih dari 280 

gerai di seluruh Indonesia pada 2025 dan mempekerjakan lebih dari 10.000 orang. Nama "gacoan" berasal dari 

bahasa Jawa yang berarti "jagoan" atau "andalan", dengan menu utama mie goreng pedas yang memungkinkan 

pelanggan memilih tingkat kepedasan sesuai selera. Di Medan, Mie Gacoan membuka cabang pertama di Dr. 

Mansyur pada 2022 dan kini memiliki 12 gerai di kota tersebut. Cabang Dr. Mansyur menjadi fokus penelitian 

karena mengalami fluktuasi pengunjung yang signifikan, menunjukkan adanya permasalahan dalam faktor-faktor 

yang mempengaruhi keputusan pembelian konsumen. 

          Data pengunjung Mie Gacoan Dr. Mansyur menunjukkan tren menurun dari Agustus hingga Desember 

2024, yaitu dari 3.353 pengunjung menjadi 2.818 pengunjung. Penurunan ini mengindikasikan adanya masalah 

pada brand image, kualitas produk, dan persepsi harga yang mempengaruhi keputusan pembelian 

konsumen.Ketiga faktor ini saling terkait dalam mempengaruhi keputusan pembelian. Brand image yang positif 

dapat meningkatkan kepercayaan konsumen dan kesediaan membayar harga premium. Menurut Kotler dan Keller 

(2014:315), brand image adalah persepsi dan keyakinan konsumen yang tercermin dalam asosiasi yang terjadi 
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dalam ingatan konsumen. Kualitas produk yang konsisten memperkuat brand image dan membenarkan penetapan 

harga. Anwar dan Satrio (2015) menyatakan bahwa kualitas produk merupakan salah satu faktor yang sangat 

penting agar dapat diterima dan memenuhi kebutuhan konsumen. Sementara itu, Kotler dan Keller (2012:143) 

mendefinisikan kualitas sebagai totalitas fitur dan karakteristik produk yang bergantung pada kemampuan 

memuaskan kebutuhan konsumen. Harga yang kompetitif dengan kualitas yang sesuai dapat menarik konsumen 

dan membangun loyalitas jangka panjang. Kotler dan Armstrong menyatakan bahwa harga adalah sejumlah uang 

yang ditagihkan atas suatu produk dan jasa atau jumlah nilai yang ditukarkan pelanggan untuk memperoleh 

manfaat. 

       Dalam konteks teori pemasaran, keputusan pembelian merupakan proses dimana konsumen mengenal 

masalah, mencari informasi, mengevaluasi alternatif, dan akhirnya memutuskan untuk membeli menurut Gunawan 

(2022). Kotler dan Armstrong (2014) mendefinisikan keputusan pembelian sebagai tahap dalam proses 

pengambilan keputusan dimana konsumen benar-benar melakukan pembelian. Untuk mencapai tahap ini, 

perusahaan harus memastikan bahwa brand image, kualitas produk, dan harga dapat memenuhi ekspektasi 

konsumen. Kotler dan Keller (2016) menunjukkan bahwa strategi penetapan harga yang efektif harus 

mempertimbangkan harga pesaing, biaya, dan permintaan. 

Hasil prasurvey terhadap 30 responden mengungkapkan permasalahan serius. Dalam aspek brand image, 50% 

responden sangat tidak setuju dengan cara Mie Gacoan berinteraksi dengan pelanggan, sementara 46,6% tidak 

setuju bahwa Mie Gacoan memberikan nilai yang baik sesuai harganya dibandingkan merek mie lain. Hal ini 

menunjukkan citra merek yang perlu diperbaiki. Dari segi kualitas produk, 40% responden tidak setuju bahwa 

setiap porsi Mie Gacoan konsisten dalam rasa dan kualitas, sedangkan 56,6% tidak setuju bahwa produk selalu 

disajikan sesuai standar yang dijanjikan. Inkonsistensi ini mencerminkan masalah dalam pengendalian kualitas 

yang dapat menurunkan kepercayaan konsumen. 

Masalah harga juga teridentifikasi ketika 50% responden sangat tidak setuju bahwa harga sesuai dengan manfaat 

yang diperoleh, dan 33,3% sangat tidak setuju bahwa harga sepadan dengan kualitas produk. Dengan menu utama 

berkisar Rp. 10.900-11.800, beberapa konsumen menganggap harga relatif mahal dibandingkan porsi dan kualitas 

yang diterima. Hal ini sejalan dengan penelitian Syahreza (2022) yang menyatakan bahwa secara parsial harga 

berpengaruh terhadap keputusan pembelian.Penelitian ini bertujuan menguji pengaruh brand image, kualitas 

produk, dan harga terhadap keputusan pembelian konsumen pada Mie Gacoan Cabang Dr. Mansyur Kota Medan. 

Analisis hubungan ketiga variabel ini diharapkan dapat membantu mengidentifikasi faktor-f.  

1. Metode Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis “Pengaruh Brand Image, Kualitas Produk, dan Harga Terhadap 

Keputusan Pembelian Konsumen Mie Gacoan Cabang Dr. Mansyur Kota Medan. penelitian yang digunakan 

adalah pendekatan kuantitatif yang dimana akan menemukan besarnya pengaruh dari variabel bebas (independen) 

terhadap variabel terkait (variabel dependen). Populasi akan diambil dalam penelitian ini adalah keseluruhan 

jumlah pengunjung selama tahun 2024 selama 5 bulan terakhir sebanyak 15.506 orang. dan teknik pengambilan 

sampel menggunakan sampling rumus Solvin dan mendapatkan hasil 100 responden, Analisis data menggunakan 

SPSS 27 dengan uji regresi linear berganda untuk mengetahui pengaruh variabel independen terhadap variabel 

dependen 

3.  Hasil dan Diskusi 

Asumsi Klasik  

 

1.Uji Normalitas 

a. Pendekatan Histogram 
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Gambar 1 

Berdasarkan Gambar 1 dapat diketahui bahwa variabel berdistribusi normal, hal ini ditunjukkan oleh distribusi data 

yang berbentuk lonceng dan tidak melenceng ke kiri atau ke kanan 

 

b.Pendekatan Grafik Normal P-P Plot 

 

 

Gambar 2 

Pada Gambar 2 menunjukkan bahwa pada gambar terlihat titik yang mengikuti data di sepanjang garis diagonal. Hal 

ini menunjukkan bahwa residual peneliti normal. Namun untuk lebih memastikan bahwa di sepanjang garis diagonal 

berdistribusi normal, maka dilakukan uji Kolmogorov-Smirnov. 

 

c. Pendekatan Kolmogorov-Smirnov 

 

 

Tabel 1 

Uji Kolmogorov-Smirnov 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 100 

Normal Parametersa,b Mean ,0000000 

Std. Deviation 2,88434502 

Most Extreme Differences Absolute ,050 

Positive ,041 

Negative -,050 

Test Statistic ,050 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,200c,d 
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Pada Tabel 1 menunjukkan bahwa nilai Asymp. Sig. (2-tailed) adalah 0,200 dan. lebih besar dibandingkan tingkat 

signifikansi, yakni 0,05 (0,200>0,05) hal ini berarti asumsi normalitas terpenuhi. Dengan demikian berdasarkan kriteria 

pengujian maka dapat disimpulkan bahwa data telah berdistribusi normal. 

 

2.Uji Multikolinearitas 

 

                                     Tabel 2 Hasil Uji Multikolinieritas  

 

                                                                 Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 1,631 1522  1.072 .2,87   

Brand_Image .288 .082 .363 3.516 .001 .191 5.234 

Kualitas_Prod 

Harga 

.313 

,350 

.127 

,091 

.231 

,352 

2.457 

3,861 

.016 

,000 

.231 

,245 

4.331 

4,078 

        

        

a. Dependent Variable: y 

 

Pada Tabel 2  diketahui bahwa nilai tolerance semua variabel bebas adalah lebih besar dari nilai ketetapan 0,1 dan nilai VIF 

semua variabel bebas adalah lebih kecil dari nilai ketetapan 10. Oleh karna itu, data dalam penelitian ini dikatakan tidak 

mengalami masalah multikolinearitas.  

3.Uji Heteroskedastisitas 

 

 

 

 

 

Gambar 3 Heteroskedastisitas 

 

Berdasarkan Gambar 3 diketahui bahwa tidak ada pola yang jelas serta titik-titik menyebar diatas dan di bawah angka 

0 pada sumbu Y, maka berdasarkan metode grafik tidak terjadi heteroskedastisitas pada model regresi layak dipakai. 

 

Hasil Uji Hipotesis 

Uji t (Uji Parsial) 

Uji t digunakan untuk mengetahui apakah ada pengaruh yang signifikan dari variabel Brand Image (X1), Kualitas 

Produk (X2), dan Harga (X3) terhadap variabel Keputusan Pembelian(Y). Pengujian dilakukan dengan cara membandingkan 

thitung dengan ttabel dengan ketentuan sebagai berikut:  
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H0 diterima, jika thitung ≤ ttabel atau sig t ≥ α (0,05)  

H1 diterima, jika thitung> ttabel atau sig t < α (0,05) 

Diketahui, untuk mencari ttabel sebagai berikut :  

Probability = 5% atau (0,05)  

df = n - k -1  

df = 100 - 3 -1  

df = 96  

ttabel = probability ×df 

ttabel = 0,05 × 96 

Maka, didapat ttabel = 1.985 

Tabel 3 

Uji t 

 

                                                                 Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 1,631 1522  1.072 .2,87   

Brand_Image .288 .082 .363 3.516 .001 .191 5.234 

Kualitas_Prod 

Harga 

.313 

,350 

.127 

,091 

.231 

,352 

2.457 

3,861 

.016 

,000 

.231 

,245 

4.331 

4,078 

        

        

a. Dependent Variable: Keputusan_Pembelian  

 

 

 

1. Variabel Brand Image berpengaruh secara signifikan terhadap Keputusan Pembelian. Hal ini terlihat dari nilai signifikan 

(0,001) < dari 0,05 dan t-hitung (3.516) > dibandingkan t-tabel (1.985).  

2. Variabel Kualitas Produk berpengaruh secara signifikan terhadap Keputusan Pembelian. Hal ini terlihat dari nilai 

signifikan (0,016) < 0,05 dan t-hitung (2.457) > dibandingkan t-tabel (1.985). 

3. Variabel Harga berpengaruh secara signifikan terhadap Keputusan Pembelian Hal ini terlihat dari nilai signifikan (0,000) 

< 0,05 dan t-hitung (3.861) > dibandingkan t-tabel (1.985). 

 

Uji F (simultan ) 

Uji F bertujuan untuk mengetahui pengaruh semua variabel bebas yang terdapat dalam model secara bersama-sama 

terhadap variabel terikat. 

Diketahui, untuk mencari F tabel sebagai berikut  

Probability = 5% atau (0,05)  

df 1 =k 

df 2 = n - k -1 

F tabel = probability × (df 1) × (df 2)  

F tabel = 0.05 ×3 ×96  

Maka, didapat F tabel = 2.699 

 

Tabel 4 

Uji F 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 3387,735 3 1129,245 131,622 ,000b 

Residual 823,625 96 8,579   

Total 4211,360 99    

a. Dependent Variable: Keputusan_Pembelian 

b. Predictors: (Constant), Harga, Kualitas_Produk, Brand_Image 
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Berdasarkan hasil penelitian pada tabel 4 diperoleh nilah F-hitung sebesar 131.622 dengan tingkat signifikan 0,000. 

Sedangkan F-tabel pada tingkat kepercayaan 95% (α = 0,05) adalah 2.699 Oleh karena itu pada kedua perhitungan yaitu F-

hitung > F-tabel dan tingkat signifikansinya (0,000) < 0,05 menunjukan bahwa pengaruh variabel bebas, Brand Image (X1), 

Kualitas Produk (X2) dan Harga (X3) secara serempak adalah signifikan terhadap Keputusan Pembelian. 

 

Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Tabel 5  

Hasil Pengujian Koefisien Determinasi 

  

 

 

 

Berdasarkan Tabel 5 dapat diinterpretasikan bahwa nilai Adjusted R Square adalah 0.798, hal ini berarti 79,8% variasi 

variabel terikat yaitu Keputusan Pembelian dapat dijelaskan oleh tiga variasi variabel bebas yaitu Brand Image, Kualitas 

Produk, dan Harga. Sedangkan sisanya (100% - 79,8% = 20,2%) dijelaskan oleh variabel lain di luar penelitian. 

Permbahsan  

 

1.   Pengaruh Brand Image Terhadap Keputusan Pembelian 

Berdasarkan Uji t Variabel Brand Image berpengaruh secara signifikan terhadap Keputusan Pembelian Hal ini terlihat 

dari nilai signifikan (0,001) < dari 0,05 dan t-hitung (3.516) > dibandingkan t-tabel (1.985), berarti Ho ditolak dan H1 diterima 

artinya jika variabel Brand Image ditingkatkan sebesar satu unit, maka Keputusan Pembelian akan meningkat sebesar 0. 288 

Berdasarkan hasil survei yang telah dilakukan terhadap produk pada Mie Gacoan, terdapat variasi dalam respon 

konsumen terkait variabel Brand Image. Beberapa pernyataan mendapatkan penilaian positif, sementara yang lain 

menunjukkan area yang memerlukan perhatian lebih lanjut. Pernyataan “Merek Mie Gacoan mudah diingat" dengan nilai 

mean tertinggi yaitu 3,87, dengan 73% responden menyatakan persetujuan mereka (setuju dan sangat setuju). Diikuti oleh 

pernyataan "Saya mudah mengenali logo Mie Gacoan Cabang Dr. Mansyur Kota Medan" dengan mean 3,82, dimana 75% 

responden memberikan respon positif.  

Hal ini menunjukkan bahwa secara umum, konsumen menganggap Brand Image Mie Gacoan mudah diingat dan 

dikenali oleh konsumen. Di sisi lain, pernyataan "Saya merasa Mie Gacoan Cabang Dr. Mansyur tidak membosankan" 

memperoleh nilai mean terendah sebesar 3,45, dengan 30% responden menyatakan ketidak setujuan mereka (sangat tidak 

setuju, tidak setuju, dan kurang setuju). Data ini mengindikasikan bahwa mie gacoan terasa membosankan..  

Untuk meningkatkan persepsi konsumen terhadap brand image produk Mie Gacoan, beberapa solusi dapat diterapkan 

seperti: Memberikan inovasi menu baru dan membangun suasana restoran yang nyaman dan tidak membosankan.  Penelitian 

ini sejalan dengan Sugianto. L. O. (2022) yang menyatakan Brand Image berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

Keputusan Pembelian ini diperkuat dengan penelitian Afrizal & Nugroho. F. (2022) bahwa Brand Image berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap Keputusan Pembelian. 

 

2.  Pengaruh Kualitas Produk Terhadap Keputusan Pembelian 

 Berdasarkan Uji t Variabel Kualitas Produk berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap Keputusan Pembelian. Hal 

ini terlihat dari nilai signifikan (0,016) < 0,05 dan t-hitung (2.457) > dibandingkan t-tabel (1.985). berarti Ho ditolak dan H1 

diterima.  

Berdasarkan penelitian terhadap variabel  Kualitas Produk yang telah disebar kepada 100 responden, ditemukan persepsi 

berbeda-beda terhadap aspek kualitas produk, pernyataan yang memiliki nilai Mean terbesar yaitu "Mie Gacoan cabang Dr. 

Mansyur selalu konsisten dalam hal kualitas” dengan Mean 3,98. Peneliti menemuka bahwa 73 responden (73%) memberikan 

respon positif (sangat setuju dan setuju). Diikuti dengan pernyataan “Saya tertarik dengan promosi khusus yang ditawarkan 

Mie Gacoan” dan “Jika ada keluhan terkait produk, Mie Gacoan cabang Dr. Mansyur memberikan respon yang baik” dengan 

masing-masing Mean 3,97. Pada pernyataan tertarik dengan promosi terdapat 39 responden (39%) yang sangat setuju dan 35 

responden (35%) yang setuju, sedangkan pada pernyataan memberikan respon yang baik terkait keluhan produk, terdapat 36 

responden (36%) yang sangat setuju dan 42 responden (42%) yang setuju. Hal ini menunjukkan promosi khusus yang 

ditawarkan menarik perhatian konsumen dan adanya respon baik terhadap keluhan pelanggan terkait kualitas produk membuat 

para konsumen merasa nyaman untuk terus datang berkunjung ke Mie Gacoan. 

Sementara disisi lain pernyataan “Mie Gacoan cabang Dr. Mansyur selalu menyajikan produk sesuai dengan standar yang 

dijanjikan” memiliki nilai mean terendah yaitu 3.82, dengan 9 responden (9%) menyatakan sangat tidak setuju, 4 responden 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 ,897a ,804 ,798 2,929 

a. Predictors: (Constant), Harga, Kualitas_Produk, Brand_Image 

b. Dependent Variable: Keputusan_Pembelian 
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(4%) menyatakan tidak setuju dan 18 responden (18%) menyatakan kurang setuju. Data ini mengindikasi bahwa standar 

kualitas yang dijanjikan oleh pihak perusahaan tidak konsisten. Solusi dari hal tersebut yaitu, perusahaan harus konsisten terkait 

standar kualitas produk, baik dari segi rasa maupun kebersihan. 

Penelitian ini sejalan dengan Kusuma. S. S. (2022) yang menyatakan Kualitas Produk berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap Keputusan Pembelian ini diperkuat dengan penelitian Sugianto. L. O. (2022) bahwa Kualitas Produk berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap Keputusan Pembelian. 

 

3. Pengaruh Harga Terhadap Keputusan Pembelian 

Berdasarkan Uji t Variabel Harga berpengaruh secara signifikan terhadap Keputusan Pembelian. Hal ini terlihat dari nilai 

signifikan (0,000) < 0,05 t-hitung (3.516) > dibandingkan t-tabel (1.985), berarti Ho ditolak dan H1 diterima. 

Berdasarkan hasil survei yang telah dilakukan terhadap produk pada Mie Gacoan, terdapat variasi dalam respon konsumen 

terkait variabel Harga. Beberapa pernyataan mendapatkan penilaian positif, sementara yang lain menunjukkan area yang 

memerlukan perhatian lebih lanjut. Pernyataan “Harga yang ditawarkan Mie Gacoan cabang Dr. Mansyur Kota Medan sesuai 

dengan daya beli saya" dengan nilai mean tertinggi yaitu 4,00, dengan 75% responden menyatakan persetujuan mereka (setuju 

dan sangat setuju). Diikuti oleh pernyataan "Harga yang ditetapkan Mie Gacoan cabang Dr. Mansyur Kota Medan sebanding 

dengan kualitas bahan baku" dengan mean 3,96, dimana 70% responden memberikan respon positif.  

Hal ini menunjukkan bahwa secara umum, konsumen menganggap Harga Mie Gacoan sesuai dengan daya beli konsumen 

dan kualitas bahan bakunya. Di sisi lain, pernyataan "Harga produk Mie Gacoan cabang Dr. Mansyur Kota Medan terjangkau" 

dan “Harga Mie Gacoan cabang Dr. Mansyur Kota Medan sesuai dengan manfaat yang saya dapatkan” memperoleh nilai 

mean terendah sebesar 3,86. Dimana 29 responden (29%) menyatakan ketidak setujuan mereka (sangat tidak setuju, tidak 

setuju, dan kurang setuju) terkait harga produk mie gacoan yang terjangkau sedangkan, 29 responden (29%) menyatakan 

ketidak setujuan mereka (sangat tidak setuju, tidak setuju, dan kurang setuju) terkait harga yang dikeluarkan sesuai dengan 

manfaat yang didapatkan. Data ini mengindikasikan bahwa harga produk mie gacoan terasa mahal bagi sebagian responden 

dan tidak sesuai dengan manafaat yang diterima oleh konsumen.  

Untuk meningkatkan persepsi konsumen terhadap harga produk Mie Gacoan, beberapa solusi dapat diterapkan seperti: 

Memberikan manfaat ekstra pada produk Mie gacoan, contohnya, porsi yang lebih banyak atau topping yang lebih beragam.  

  

Penelitian ini sejalan dengan Cahyani.S.N, dan Rochmatullah.M.R (2024) yang menyatakanbahwa Harga berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap Keputusan Pembelian ini diperkuat dengan penelitian Kusuma. S. S. (2022) bahwa Harga 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap Keputusan Pembelian. 

 

4.   Pengaruh Brand Image, Kualitas Produk dan Harga Terhadap Keputusan Pembelian 

Berdasarkan data yang diperoleh bahwa nilai F-hitung adalah 131.622 dengan tingkat signifikan 0,000. Sedangkan F-tabel 

pada tingkat kepercayaan 95% (α = 0,05) adalah 2.699 Oleh karena itu pada kedua perhitungan yaitu F-hitung > F-tabel dan 

tingkat signifikansinya (0,000) < 0,05 menunjukan bahwa pengaruh variabel bebas, Brand Image (X1), Kualitas Produk (X2) 

dan Harga (X3) secara serempak adalah signifikan terhadap Keputusan Pembelian. Hal ini sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan Kusuma. S. S. (2022) yang menyatakan bahwa Brand Image , Kualitas Produk dan Harga berpengaruh secara positif 

dan signifikan terhadap Keputusan Pembelian. 

Berdasarkan hasil survei yang telah dilakukan oleh peneliti pada variabel Brand Image, responden cenderung merasa 

bahwa Brand Image produk Mie Gacoan mudah dikenal dari logo dan namanya, dengan mean 3,87. Namun, tidak semua 

responden menganggap produk Mie gacoan mudah di kenal , dengan nilai mean 3,45. Hal ini mengindikasikan bahwa 

perusahaan perlu melakukan evaluasi dan perubahan pada restoran Mie Gacoan agar konsumen akan semakin mengenal dan 

mengingat produk Mie Gacon.  

Selanjutnya, pada variabel kualitas produk, responden cenderung yakin akan kualitas produk Mie Gacoan, dengan nilai 

mean 3,98 pada pernyataan "Mie Gacoan cabang Dr. Mansyur selalu konsisten dalam hal kualitas". Meskipun demikian, tidak 

semua responden merasa puas dengan pilihan pembelian mereka, dengan nilai mean 3,83. Hal ini mengindikasikan bahwa 

perusahaan perlu terus melakukan inovasi, konsistensi kualitas rasa danperbaikan kualitas agar dapat memenuhi harapan 

konsumen.  

Pada aspek Harga, responden cenderung merasa bahwa harga Mie Gacoan sesuai dengan daya beli mereka dengan nilai 

mean 4,00. Namun, tidak semua reponden merasa harga pada produk Mie Gacoan terjangkau dan sesuai dengan manfaat yang 

didapatkan, dengan nilain mean 3,86. Ini menunjukkan bahwa perusahaan perlu memperhatikan terkait penetapan harga agar 

sesuai dengan harapan konsumen. 

Secara keseluruhan, hasil survei menunjukkan bahwa brand image, kualitas produk, dan harga memiliki pengaruh positif 

terhadap keputusan pembelian konsumen. Namun, terdapat beberapa aspek yang perlu ditingkatkan, seperti evaluasi dan 

perubahan pada restoran, konsistensi  kualitas produk, dan manfaat yang diterima dengan harga yang dibayarkan. Dengan 

memperhatikan faktor-faktor tersebut, perusahaan dapat meningkatkan kepuasan dan loyalitas konsumen, sehingga dapat 

mendorong keputusan pembelian yang lebih baik. 
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4.  Kesimpulan 

Pengaruh Brand image terhadap Keputusan Pembelian menunjukkan pengaruh positif yang signifikan, yang 

menarik dan mampu menimbulkan kepercayaan dapat meningkatkan niat beli konsumen. Pengaruh Kualitas 

Produk  terhadap Keputusan Pembelian pengaruh positif yang signifikan  menandakan bahwa persepsi positif 

terhadap kualitas produk dapat meningkatkan keputusan pembelian. Pengaruh harga  terhadap Keputusan 

Pembelian pengaruh positif yang signifikan  menandakan bahwa persepsi positif terhadap harga dapat 

meningkatkan keputusan pembelian. Secara umum, kombinasi antara  Brand Image Kualitas produk dan harga 

secara simultan berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian, meskipun pengaruh terhadap Brand Image 

menunjukkan hubungan yang kompleks dan perlu pengelolaan yang baik 
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